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Abstrak

Indonesia memiliki kekayaan budaya yang melimpah yang patut untuk dilestarikan,
salah satunya yaitu seni batik. Batik merupakan budaya yang mencerminkan kearifan
lokal di suatu wilayah di Indonesia. Motif-motif yang terdapat dalam batik tidak hanya
berbentuk pola saja melainkan terdapat makna yang terkandung dalam pola-pola pada
batik tersebut, begitu pula dengan batik bakaran. Penelitian ini memiliki tujuan untuk
memahami ciri khas dan makna yang terdapat dalam motif batik bakaran dan
mengetahui bagaimana cara yang dilakukan untuk melestarikan batik bakaran. Dalam
penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitataif deskriptif. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini melibatkan teknik obervasi langsung, wawancara yang
mendalam dengan tiga narasumber, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa batik bakaran memiliki ciri khas motif berupa pecahan atau remekan dan pada
warnanya memiliki ciri khas coklat gosong atau warna gelap. Dalam motif-motifnya juga
terdapat makna-makna yang berbeda. Pelestarian batik bakaran yaitu dengan adanya
program-program pengenalan Batik Bakaran kepada anak-anak, pameran, dan membuat
variasi motif batik.

Abstract

Indonesia has abundant cultural wealth that should be preserved, one of which is the art of batik.
Batik is a culture that reflects local wisdom in a region in Indonesia. The motifs contained in batik
are not only in the form of patterns but there are meanings contained in the patterns on the batik, as
well as batik bakaran. This research aims to understand the characteristics and meanings contained
in the motifs of batik bakaran and find out how to preserve batik bakaran. This research uses
descriptive qualitative research. The data collection techniques in this study involved direct
observation techniques, in-depth interviews with three resource persons, and documentation. The
results of this study indicate that bakaran batik has a characteristic motif in the form of fragments
or remekan and the color has a characteristic burnt brown or dark color. The motifs also have
different meanings. The preservation of batik bakaran is through programs to introduce Batik
Bakaran to children, exhibitions, and making variations of batik motifs.
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PENDAHULUAN

Indonesia sebagai negara yang kaya akan
keberagaman budaya, memiliki beragam warisan
budaya tak benda dan benda di setiap daerahnya.
Kebergaman budaya inilah yang yang dapat
dijadikan sebagai keunggulan daripada negara
lain. Pakaian adat adalah salah satu bentuk
keberagaman budaya yang menjadi simbol
identitas bagi masayrakat Indonesia di berbagai
daerah. Salah satu aspek budaya tak benda yang
masih dilestarikan yaitu batik. Batik salah satu
warisan budaya non benda yang telah diakui oleh
UNESCO sejak 2009 (Kustiah, 2017). Batik
merupakan warisan budaya Indonesia yang
memiki makna dan sejarah. Batik bukan hanya
sekedar pola dan kain warna-warni, namun
mencerminkan filososfi, kepercayaan, dan
pemaknaan dalam kehidupan masyarakat dalam
sehari-hari. Batik merupakan gambaran pola
pada kain putih atau sering desebut kain mori
yang dibuat dengan menggunakan canting. Batik
merupakan seni yang menggambarkan kearifan
lokal yang terdapat dalam suatu daerah.
Beberapa wilayah di Indonesia memiliki budaya
batik yang memiliki karakteristik dan ciri khas
tersendiri, baik dalam motif yang beragam,
warna, dan juga simbol yang berbeda sesuai
dengan letak geografisnya. Sejarah dan filosofi
kehidupan lokan juga tercermin dalam batik,
Setiap pola dan motif batik berasal dari kearifan
lokan dan memiliki makna tersendiri salam
setiap detailnya. Kabupaten Pati merupakan
salah satu daerah yang mempunyai batik khas
yang terdapat di desa Bakaran Wetan dan
Bakaran Kulon Kecamatan Juwana. Masyarakat
sekitar biasanya menyebutnya dengan batik
bakaran. Adanya batik bakaran ini sekitar abad
ke-15 ada seseorang dari Majapahit yang
bernama Nyai Banowati yang melarikan diri ke
Desa Bakaran Kecamatan Juwana karena pada
saat itu Majapahit sedang diserang oleh Kerajaan
Demak. Beliau saat di Majapahit merupakan ahli
kerajaan busana sehingga saat melarikan diri di
untuk
mengajari

Desa Bakaran beliau memulai
mengembangkan batik dengan
masyarakat membatik yang sekarang disebut
dengan Batik Bakaran. Batik yang dibuat dan

diajarakan ke masyarakat oleh Nyai Banowati
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merupakan motif batik yang berasal dari
Majapahit Batik bakaran termasuk sebagai batik
pesisir. Adanya akulturasi budaya dan seiring
dengan perkembangan zaman, batik bakaran
juga memiliki inovasi terhadap motif dan warna
pada kain batik. Salah satu rumah produksi Batik
Bakaran yaitu Batik Tulis Bakaran Bu Sri Pak
Sarni yang merupakan usaha turun temurun.
Motif-motif yang terdapat dalam rumah
produksi tersebut sudah terjadi pengembangan
dengan ciri khas tersendiri yang mempunyai
makna tentang nilai kearifan lokal dalam
pembuatan motifnya. Di era modern seperti ini,
pelestarian batik di hadapkan dengan berbagai
rintangan, perubahan gaya hidup membuat batik
tradisional menjadi lebih terpinggirkan. Selain
itu keberadaan pengrajin batik tulis tradisional
merupakan salah satu pekerjaan yang hampir
ditinggalkan oleh banyak orang, karena dianggap
pekerjaan tersebut membutuhkan keterampilan
namun tidak sebanding dengan pendapatan yang
diperoleh (Umman, 2018). Pada generasi Z,
batik dainggap sebagai pakaian yang digunakan
saat acara tertentu saja. Minat remaja untuk
menegnakan batik cenderung rendah, hal ini
disebabkan  karena  faktor  sosial
perkembangan  budaya

dan
dan  kurangnya
ketertarikan generasi milenial terhadap estetika
visual yang dimiliki oleh batik (Suzianti, A.,
Amaradhanny, R. D., & Fathia, S. N. (2023).
Oleh karena itu dalam melakukan pelestarian
batik diperlukan kerja sama antar berbagai pihak,
seperti pemerintah, masyarakat, pelaku usaha,
dan pihak-pihak lain yang berkaitan untuk
menjaga warisan budaya Indonesia. Berdasarkan
latar belakang tersebut, maka penulis merasa
tertarik untuk mengkaji lebih dalam tentang
makna motif yang terdapat pada batik bakaran.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian  kualitatif dengan menggunakan
pendekatan deskriptif. Tujuan dari pendekatan
adalah
menggambarkan dan menginterpresentasukan

objek sesuai dengan konteks yang diteliti. Lokasi

ini untuk mendeskripsikan  atau

penelitian ini dilakukan di Rumah Batik Bu Sri
Pak Sarni di Kecamatan Juwana, Kabupaten
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Pati, terlibat dalam

pelaksanaan observasi dan wawancara dengan

peneliti langsung
subyek dan obyek penelitian yang meliputi
pemilik usaha batik, pegawai usaha batik, dan
pengrajin batik. Teknik pengumpulan data
teknik
observasi partisipan dan wawancara secara

dalam penelitian ini menggunakan
mendalam, dengan melibatkan dan berinteraksi
dengan informan secara langsung, pengumpulan
data juga dilakukan secara sistematik melalui
catatan lapangan, dan dokumentasi. Analisis
data yang dimulai dengan tahap pengumpulan
data yang didapatkan dari hasil observasi dan
wawancara mendalam dengan narasumber.
Tahap selanjutnya yaitu mengolah data, mencari
data yang mendukung untuk proses penulisan,
kemudian melakukan pengolahan data untuk
dituangkan dengan fokus penelitan, dan tahap
terakhir yaitu menarik kesimpulan berdasarkan
data yang terkumpul.

PEMBAHASAN
Makna Motif dan Ciri Khas yang Terdapat
dalam Batik Bakaran

Motif atau pola yang terdapat dalam
batik bukan hanya sekedar pola namun juga
terdapat makna yang melekat dengan sejarah dan
budaya Indonesia. Setiap motif batik terdapat
sebuah cerita, baik tentang kehidupan, alam, dan
kepercayaan lokal yang ada di suatu daerahSama
halnya yang terdapat dalam Batik Bakaran. Batik
Bakaran pada saat ini sudah memiliki banyak
motif yang bervariasi karena terjadi akulturasi
budaya dan pengembangan motif sehingga
memunculkan banyak inovasi motif pada batik,
seperti gandrung, mina tani, padas gemoal, sido
rukun, manggaran, liris, blabak urang, kopi
pecah, sido rukun, dan masih banyak lagi. Selain
itu juga terdapat motif modern yang biasanya
digunakan sebagai seragam sekolah. Berikut
beberapa motif dan makna batik bakaran:

Motif Gandrung, motif ini merupakan
salah satu motif yang menjadi ciri khas dari Batik
Bakaran. Motif gandrung ini merupakan pola
khusus yang dibuat oleh Nyai Banowati karena
terinpirasi saat ia sedang jatuh cinta denga Joko
Pakuowon di tempat persembunyiannya di Desa
Bakaran. Pada saat itu kedatangan Joko
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Pakuwon membuat Nyai Banowati gembira
sehingga tidak sengaja menyoret kain batik,
coretan tersebut membentuk pola-pola pendek
yang kemudian ia sempurnakan menjadi garis
silang. Konon katanya pola silang ini memiliki
kana kerinduan yang sangat mendalam. Dalam
prespektif Jawa diibaratkan sebagai mimi dan
mintuno yang tek terpisahkan. Motif gandrung
sudah
segera

biasanya dipakai Perempuan yang

bertunangan sebagai penanda agar
berjodoh di pelaminan.

Motif Mina Tani, motif ini merupakan
hasil dari visual dari kekayaan alam Kabupaten
Pati, mencakup elemen hasil pertanian dan
perikanan. Hal ini mencerminkan tujuan dan
wujud cita-cita Pemerintahan Kabupaten Pati
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat
melalui mina yang artinya ikan dan tani yang
berarti pertanian. Motif ini memuat pola-pola
yang merepresentasikan berbagai hasil bumi di
daerah Pati, seperti padi, jagung, singkong,
kacangkacangan, dan ikan bandeng yang
merupakan komoditas utama di Juwana. Batik
dengan motif mina tani ini sering dipakai sebagai
seragam resmi oleh pegawai sipil pemerintahan
Kabupaten Pati.

Motif Padas Gempal, pedas gempal ini

mempunyai makna keberagaman. “Padas”
memiliki arti batu karang dan “gempal”
menunjukkan bongkahan sehingga ‘“padas

gempal” dapat diartikan sebagai bongkahan batu
karan. Padas gempal mempunyai istilah pesisir
dan merupakan reperesentasi dari beragamnya
motif yang terdapat di seluruh Nusantara. Motif
padas gempal menggambarkan adanya
keberagaman yang perlu untuk dileastarikan.

Keberagaman dan perbedaan yang ada akan

menjadikan  keindahan  bagi  kehidupan
masyarakat  Pati. Motif  padas juga
mencerminkan  kesejahteraan = masyarakat

Kabupaten pati melalui keberagaman hasil bumi
yang melimpah. Motif sido mukti, sido mukti
yang berarti mulia atau kehormatan. Batik
dengan motif sido mukti umumnya diginakan
pada saat acara upacara pernikahan.

Motif sido mukti dipakai oleh pengantin
pria dan wanita saat acara upacara penikahan,
atau sering disebut sebagai sawitan (sepasang).
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Motif ini

menjalani kehidupan rumah tangga menjadi

menggambarkan harapan saat
keluarga yang mulia dan serba bercukupan. Sido
memiliki arti terus menerus dan mukti berarti
hidup bahagia dan bercukupan.

Sejalan dengan perkembangan zaman,
pola motif pada batik bakaran juga mengalami
Motif batik
bakaran terdapat 2 jenis, yaitu motif klasik dan

pengembangan pada motifnya.

motif modern. Motif klasik memiliki pola abstrak
dan berupa simbol-simbol yang terdapat cerita
yang unik. Pada batik motif klasik memiliki
warna gelap seperti hitam, putih, dan coklat.
Sedangan pada motif modern berupa motif flora
dan fauna yang merupakan hasil inovasi dari
masyrakat dan yang menjadi ciri khasnya yaitu
motif remekan. Warna pada motif modern ini
cenderung warna-warna cerah yang biasa
dipergunakan untuk seragaman dan untuk
warna-warna gelap biasanya terdapat pada motif
klasik.

Indonesia memiliki kekayaan budaya
yang salah satunya melalui batik. Setiap wilayah
Indonesia memiliki motif batik yang berbeda dan
memiliki keunikan tersendiri. Ciri khas batik
dapat terlihat dari keunikan motif dan Teknik
pembuatannya. Keunikan batik juga tidak hanya
dilihat dari
penggunaan warna yang khas. Motif yang
bermacam-macam pada batik dipengaruhi oleh

motifnya, namun juga dalam

keyakinan dari setiap daerah masing-masing
dengan ciri khas dan makna tersendiri.

Batik bakaran merupakan karya batik
tulis industri rumahan masyarakat Bakaran
Juwana. Batik bakaran memiliki karakteristik
yang unik dan ciri khas yang
membedakan dengan batik lainnya, baik dalam

tersendiri

hal motif dan penggunan warnanya. Batik
bakaran merupakan Dbatik pesisiran yang
cenderung menggunakan warna gelap seperti
coklat, putih, dan hitam. Motif batik bakaran
umumnya memiliki motif yang sederhana yang
terinspirasi dari flora dan fauna dengan ciri khas
berupa remekan atau motif pecaham. Motif
sogan coklat tua atau sogan gosong yang berbeda
dengan batik Solo Yogya yang biasanya sedikit
lebih muda juga menjadi ciri khas dari batik
bakaran.
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Cara Pelestarian Batik Bakaran

Batik merupakan warisan budaya tak
benda yang wajib untuk dilestarikan. Sebagai
warisan budaya tak benda, batik memiliki nilai
sejarah, seni dan nilai sosial yang tinggi. Batik

tidak dapat terlepas dari identitas budaya
Indonesia, batik sudah menjadi simbol
keindahan dan kekayaan seni tradisional

Indonesia sejak zaman dahulu. Globalisasi
menjadi tantangan tersendiri dalam pelestaraian
batik. Modernsiasi
mempengaruhi

dan globalisasi
identitas

dapat
budaya Indonesia,
maka dari itu penting untuk melestarikan
budaya-budaya yang ada di Indonesia, apalagi
era globalisasi identias budaya dapat dengan
mudah tergeser dengan budaya lain.
Melestarikan batik merupakan hal yang
sangat penting untuk dilakukan agar budaya
yang ada di Indonesia tidak menghilang, Dalam
melakukan upaya pelestarian batik bakaran,
Rumah Batik Bu Sri Pak Sarni terdapat program
pengenalan batik kepada anak-anak. Disana
mereka dapat melihat batik dengan motif-motif
yang berbeda dan juga dapat melihat secara
langsung proses pembuatan batik mulai dari
muali molani (membuat pola) sampai ngelorod
(menghilangkan lilin malam dari kain) serta
dapat belajar batik. Selain
melakukan pameran batik juga menjadi salah

membuat itu
satu cara untuk melesatarikan batik bakaran. Pak
Andreas sering mengikuti berbagai pameran
mulai dari di luar Kabupaten Pati, seperti di
Semarang, Pekalongan, Yogyakarta, dll, selain
itu beliau juga mengikuti pameran di luar negeri,
seperti di Malaysia dan Singapura. Dengan
adanya pameran dapat memperkelnalkan bati
bakaran sebagai salah satu budaya yang ada di
Pati kepada seluruh Indonesia bahkan seluruh
dunia.

Tidak hanya melakukan pengenalan dan
para  pengrajin  batik  juga
mengembangkan motig-motif batik agar tidak

pameran,

tertinggal dengan motif batik lain dan mampu
bersaing dengan model pakaian lain yang lebih
modern. Pengembangan motif dilakukan agar
minat masyarakat terhadap batik semakin
meningkat. Pengembangan motif batik dengan
membuat variasi pola batik biasa disebut dengan
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motif kontemporer atau motif batik modern.
Motif-motif modern ini membuat masyarakat
lebih tertarik karena motifnya unik dan baru.
Pada motif batik bakaran selain motif, warna
batik
pembaharuan. Batik bakaran motif modern
memiliki warna yang lebih cerah dan mencolok

pada modern  juga  mengalami

dan biasa digunakan untuk seragam-seragam
sekolah dasar. Selain motif dan warna batik yang
beragam, para pengrajin batik juga membuat
banyak variasi produk yang dihasilkan dari batik,
seperti tas, dompet, sarung, jarik, dan masih
banyak lagi. Hal ini dilakukan agar masyarakat
semakin tertarik dengan budaya batik

SIMPULAN

Batik merupakan salah satu warisan
budaya Indonesia yang kaya akan makna dan
filosofi. batik bakaran,
memiliki ciri khas yang unik dengan motif dan

Batik, khususnya

warna yang menggambarkan identitas budaya
lokal. Meskipun batik mengalami perkembangan
dan pengaruh globalisasi, penting untuk terus
menjaga dan melestarikan kekayaan ini melalui
berbagai upaya, seperti pengenalan kepada
generasi muda, pameran, dan inovasi dalam
motif serta produk baru. Dengan demikian, batik
bakaran dan warisan budaya Indonesia lainnya
dapat terus dihargai dan diteruskan sebagai
bagian dari kebanggaan bangsa.
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